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ABSTRAK

PENGARUH KOMITE AUDIT, KEPEMILIKAN MANAJERIAL,
INEFFECTIVE MONITORING, FINANCIAL DISTRESS, DAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP
PENDETEKSIAN KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN
(Studi Empiris pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)

Oleh:
YONATHAN SETIO UTOMO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komite audit,
kepemilikan manajerial, ineffective monitoring, financial distress, dan corporate
social responsibility terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Jumlah sampel sebanyak
95 sampel yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi logistik dengan alat bantu program
Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit independen,
kepemilikan manajerial, dan financial distress tidak berpengaruh terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan, sedangkan keahlian keuangan komite
audit berpengaruh negatif terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan
serta ineffective monitoring dan corporate social responsibility berpengaruh positif
terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Ineffective Monitoring,
Financial Distress, Corporate Social Responsibility, Kecurangan Laporan
Keuangan

Dosen Pembimbing
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ABSTRACT

THE EFFECT OF AUDIT COMMITTEE, MANAGERIAL OWNERSHIP,
INEFFECTIVE MONITORING, FINANCIAL DISTRESS, AND
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY ON THE DETECTION
OF FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING
(Empirical Study on State-Owned Enterprises Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2019-2023)

By:
YONATHAN SETIO UTOMO

This study aims to analyze the effect of audit committee, managerial
ownership, ineffective monitoring, financial distress, and corporate social
responsibility on the detection of fraudulent financial reporting. The population
used in this study are State-Owned Enterprises companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2019-2023. The number of samples was 95 samples which were
determined based on the purposive sampling method. The data analysis technique
used is logistic regression analysis with the Eviews 12 program tool. The results of
the study indicate that the independent audit committee, managerial ownership, and
financial distress have no effect on the detection of fraudulent finacial reporting,
while the audit committee's financial expertise have a negative effect on the
detection of fraudulent financial reporting and ineffective monitoring and
corporate social responsibility have a positive effect on the detection of fraudulent
financial reporting.

Keywords: Audit Committee, Managerial Ownership, Ineffective Monitoring,
Financial Distress, Corporate Social Responsibility, Fraudulent Financial
Reporting
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam menjalankan proses bisnisnya, perusahaan memiliki kewajiban untuk
menyusun laporan keuangan sebagai bagian dari transparansi dan akuntabilitas.
Laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat komunikasi yang sangat penting untuk
menyampaikan posisi keuangan serta kinerja perusahaan kepada para pemangku
kepentingan, termasuk investor, analis keuangan, dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan sangat berharga
bagi pengguna, karena menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Investor dan analis keuangan sebagai pengguna laporan keuangan
bergantung pada informasi yang tersedia dalam laporan keuangan guna membuat
keputusan sehingga mereka mungkin mengabaikan fakta bahwa informasi yang
disediakan merupakan informasi yang salah (Nurliasari & Achmad, 2020).

Perusahaan bertanggung jawab penuh untuk menyusun dan menyajikan
laporan keuangan yang berkualitas, akurat, serta relevan guna memastikan
transparansi dan keandalan informasi keuangan. Kualitas dari laporan keuangan ini
tidak hanya bergantung pada data yang diinput, tetapi juga pada proses audit yang
dilakukan. Audit yang berkualitas tinggi sangat penting untuk memastikan bahwa
laporan keuangan yang disajikan benar-benar mencerminkan kondisi sebenarnya
dari perusahaan dan bebas dari unsur-unsur kecurangan (fraud). Terjadinya

kecurangan dalam perusahaan dapat merusak kepercayaan masyarakat karena



menurunkan integritas informasi dalam laporan keuangan yang dipublikasikan
(Muzdalifah, 2020).

Kasus fraud semakin marak terjadi dan menjadi ancaman serius bagi
perekonomian Indonesia. Dalam Occupational Fraud 2024: A Report to the
Nations yang diterbitkan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)
(2024), Indonesia mendapatkan perhatian khusus karena tingginya tingkat kasus
kecurangan yang terjadi. Laporan tersebut mengungkapkan bahwa Indonesia
menempati peringkat ketiga dalam jumlah kasus fraud terbanyak di kawasan Asia-
Pasifik, berada di bawah Tiongkok dan Australia, dengan total 25 kasus. Posisi ini
menunjukkan betapa seriusnya permasalahan fraud di Indonesia dan betapa
pentingnya upaya pencegahan dan penanganan yang lebih intensif.

Perusahaan negara menjadi salah satu jenis usaha yang paling rentan terhadap
kasus kecurangan. Berdasarkan survei Occupational Fraud 2024: A Report to the
Nations yang diterbitkan oleh ACFE (2024), perusahaan negara berada di posisi
kedua dengan jumlah kasus fraud terbanyak, yakni mencapai 442 kasus, setelah
perusahaan swasta. Selain itu, perusahaan negara juga menduduki posisi kedua
dalam hal kerugian rata-rata yang ditimbulkan oleh fraud, yakni sebesar $1.729.000,
tepat setelah sektor pemerintahan. Data ini menunjukkan bahwa perusahaan negara
menghadapi tantangan besar dalam upaya mencegah, mendeteksi, dan mengatasi
kecurangan, mengingat skala kerugian yang dapat mengancam stabilitas keuangan
perusahaan dan juga negara.

Perusahaan BUMN, yang menjadi salah satu pilar pendapatan negara, tidak

terlepas dari praktik kecurangan laporan keuangan. Contohnya adalah kasus



kecurangan laporan keuangan yang terjadi pada BUMN PT Waskita Karya (Persero)
dan PT Wijaya Karya (Persero). Dilansir dari laman Kompas (2023), kedua
perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi ini mengalami kesulitan keuangan
dan menanggung beban utang yang sangat besar, baik dari kreditur maupun vendor
mereka. Kementerian BUMN mencurigai bahwa kedua perusahaan tersebut
mungkin telah memanipulasi laporan arus kas mereka agar terlihat lancar, padahal
sebenarnya sedang menghadapi kesulitan keuangan. Sembilan orang, terdiri dari
direktur dan karyawan, telah ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus ini. Mereka
dapat dijatuhi hukuman penjara dan denda yang bervariasi, bergantung pada peran
serta tingkat keterlibatan masing-masing. Kasus ini juga mengakibatkan kerugian
negara yang sangat besar, yakni mencapai Rp2,5 triliun.

PT Indofarma, sebuah perusahaan BUMN yang bergerak di bidang kesehatan,
turut terlibat dalam kasus kecurangan laporan keuangan. Dilansir dari laman CNBC
Indonesia (2024), PT Indofarma dan anak perusahaannya diduga melakukan
penyimpangan yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp371,8 miliar.
Indofarma diduga melakukan beberapa tindakan kecurangan, seperti manipulasi
laporan keuangan, pinjaman online yang tidak dilaporkan, dan penyimpangan
dalam pengelolaan keuangan yang merugikan perusahaan. Saat ini, Indofarma
tengah menghadapi proses hukum terkait temuan tersebut, dan pihak berwenang
berkomitmen untuk menindak tegas para pengurus yang terlibat dalam kecurangan
ni.

Kasus kecurangan laporan keuangan yang sering terjadi membuat

kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan menjadi menurun. Salah satu



faktor terjadinya kasus kecurangan laporan keuangan adalah karena adanya
kegagalan perusahaan dalam mengimplementasikan tata kelola perusahaan dengan
baik (Tanjaya & Kwarto, 2022). Tata kelola perusahaan dapat digunakan dalam
rangka mencegah timbulnya kecurangan laporan keuangan. Komite audit, dewan
komisaris dan struktur kepemilikan merupakan beberapa hal yang dapat digunakan
dalam memproksikan tata kelola pada perusahaan (Tan et al., 2022). Dari segi
keuangan adanya kesulitan keuangan yang dialami perusahaan juga merupakan
salah satu faktor perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan (Mardiana,
2021). Dari segi keberlanjutan, corporate social responsibility sebagai salah satu
strategi keberlanjutan dapat digunakan untuk memastikan bahwa perusahaan
dijalankan secara etis atau terhindar dari tindak kecurangan (Ashma’ & Laksmi,
2023).

Salah satu langkah penting dalam mencegah terjadinya kecurangan dalam
laporan keuangan adalah dengan membentuk komite audit. Komite audit
independen tidak memiliki hubungan langsung dengan perusahaan, sehingga tidak
mudah dipengaruhi atau tertekan oleh pihak luar. Komite audit dibentuk untuk
mengawasi serta mencegah terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan
dengan melakukan pemantauan terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan
(Nurliasari & Achmad, 2020). Penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil
yang belum konsisten terkait pengaruh komite audit independen terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Maisaroh & Nurhidayati (2021) yang meneliti bagaimana variabel komite audit

independen memengaruhi pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan



menggunakan perusahaan bank umum syariah periode 2016-2019 sebagai objek
pengamatan dan penelitian serta penelitian yang dilakukan oleh Putri & Saud (2021)
dengan permasalahan yang sama dengan menggunakan akuntan dan pengawai
keuangan perusahaan swasta sebagai objek pengamatan dan penelitian menyatakan
bahwa komite audit independen berpengaruh negatif terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yusup et al.
(2021) yang menggunakan perusahaan keuangan Badan Usaha Milik Negara yang
terdaftar di BEI periode 2015-2019 sebagai objek pengamatan dan penelitian serta
penelitian yang dilakukan oleh Rumapea et al. (2022) yang menggunakan
perusahaan non keuangan di BEI periode 2018-2020 sebagai objek pengamatan dan
penelitian menyatakan bahwa komite audit independen tidak berpengaruh terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

Selain pihak independen dalam komite audit, keahlian keuangan yang
dimiliki komite audit juga diperlukan untuk mencegah terjadinya kecurangan.
Keahlian komite audit dalam bidang akuntansi dan keuangan diharapkan dapat
mengenali adanya ketimpangan akuntansi dalam laporan keuangan (Wijaya et al.,
2023). Penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang belum konsisten
terkait pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Nurliasari & Achmad (2020)
yang meneliti bagaimana variabel keahlian keuangan komite audit memengaruhi
pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017 sebagai objek pengamatan dan

penelitian serta penelitian yang dilakukan oleh Rumapea et al. (2022) dengan



permasalahan yang sama dengan menggunakan perusahaan non keuangan yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2020 sebagai objek pengamatan dan penelitian
menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Wijaya et al. (2023) yang menggunakan perusahaan jasa infrastruktur utilitas, dan
transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 sebagai objek pengamatan dan
penelitian menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit tidak berpengaruh
terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

Kepemilikan saham oleh pihak internal perusahaan juga dapat berfungsi
sebagai mekanisme pencegahan terhadap kecurangan dalam laporan keuangan.
Dengan adanya kepemilikan saham oleh manajemen atau pihak internal lainnya,
tercipta keselarasan antara kepentingan manajemen dan pemegang saham. Ini
membantu mengatasi masalah agensi yang sering muncul ketika manajemen
bertindak atas kepentingan pribadi yang mungkin bertentangan dengan kepentingan
pemegang saham (Yusup et al, 2021). Keselarasan ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai perusahaan dan mengurangi potensi kecurangan dalam laporan
keuangan (Dewi & Abundanti, 2019). Penelitian sebelumnya yang membahas
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pendeteksian kecurangan laporan
keuangan masih belum menunjukkan hasil yang konsisten. Penelitian yang
dilakukan oleh Yusup et al. (2021) yang meneliti bagaimana variabel kepemilikan
manajerial memengaruhi pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan perusahaan keuangan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di

BEI periode 2015-2019 sebagai objek pengamatan dan penelitian serta penelitian



yang dilakukan oleh Aprialdi & Koerniawan (2024) dengan permasalahan yang
sama menggunakan perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di
BEI periode 2017-2021 menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Rumapea et al. (2022) yang menggunakan perusahaan non keuangan
di BEI periode 2018-2020 sebagai objek pengamatan dan penelitian menyatakan
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan.

Adanya peluang juga dapat menyebabkan terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Ketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring) merupakan salah
satu peluang yang terjadi untuk melakukan kecurangan. Jika kondisi ini terjadi,
peluang untuk melakukan kecurangan menjadi sangat besar, sehingga hal tersebut
dapat membuka jalan bagi terjadinya tindakan kecurangan dalam suatu organisasi
(Krisnawati & Masdiantini, 2022). Penelitian sebelumnya yang membahas
pengaruh ineffective monitoring terhadap pendeteksian kecurangan laporan
keuangan masih belum menunjukkan hasil yang konsisten. Penelitian yang
dilakukan oleh Ghaisani & Supatmi (2023) yang meneliti bagaimana variabel
ineffective monitoring memengaruhi pendeteksian kecurangan laporan keuangan
dengan menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 sebagai objek pengamatan dan penelitian
serta penelitian yang dilakukan oleh Krisnawati & Masdiantini (2022) dengan
permasalahan yang sama menggunakan koperasi di Kecamatan Jembrana sebagai

objek pengamatan dan penelitian menyatakan bahwa ineffective monitoring



berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Yustikasari & Sari (2024) yang menggunakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebagai objek pengamatan dan
penelitian menyatakan bahwa ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

Kesulitan keuangan (financial distress) juga merupakan salah satu faktor
yang mendorong manajemen untuk memalsukan laporan keuangan. Ketika
perusahaan berada dalam kondisi finansial yang sulit, manajemen sering kali berada
di bawah tekanan yang dapat mendorong mereka untuk mengambil jalan pintas,
seperti memanipulasi laporan keuangan, agar kinerja mereka tidak terlihat buruk di
mata pemilik perusahaan dan investor (Annafi & Yudowati, 2021). Ketika manajer
mengetahui bahwa perusahaan yang dikelola sedang menghadapi kesulitan
keuangan, mereka berpotensi mengambil tindakan yang tidak wajar, bahkan hingga
melakukan tindak kecurangan laporan keuangan (Putri & Qintharah, 2023).
Penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh financial distress terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan masih belum menunjukkan hasil yang
konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Puspitasari (2022) yang
meneliti bagaimana variabel financial distress memengaruhi pendeteksian
kecurangan laporan keuangan dengan perusahaan sektor consumer non cylicals
sebagai objek pengamatan dan penelitian serta penelitian yang dilakukan oleh
Mardiana (2021) yang meneliti permasalahan yang sama dengan menggunakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 sebagai objek

pengamatan dan penelitian menyatakan bahwa financial distress berpengaruh



positif terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Pada penelitian lain
yang dilakukan oleh Syaputra (2020) dengan menggunakan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 menyatakan bahwa financial distress tidak
berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

Corporate Social Responsibility (CSR) juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan. CSR adalah langkah
yang diambil perusahaan untuk meningkatkan kualitas hidup para pemangku
kepentingan. Tindakan ini mencerminkan kepedulian perusahaan dalam
meningkatkan kesejahteraan serta memberikan dampak positif bagi lingkungan
(Ashma’ & Laksmi, 2023). Mengingat upaya CSR yang sebenarnya adalah untuk
mendorong perilaku perusahaan yang etis, jadi CSR dapat berperan dalam
mengurangi risiko terjadinya kecurangan dalam perusahaan (Chu et al., 2023).
Penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh CSR terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan masih belum menunjukkan hasil yang konsisten.
Penelitian dilakukan oleh Ashma’ & Laksmi (2023) yang meneliti bagimana
variabel CSR terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2021
sebagai objek pengamatan dan penelitian serta Chu et al. (2023) dengan
permasalahan yang sama menggunakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
China selama periode 2010 hingga 2019 sebagai objek pengamatan dan penelitian
telah konsisten menyatakan bahwa CSR berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hu et al. (2019)

yang menggunakan perusahaan tercatat di saham A Shanghai dan Shenzhen periode



2009-2017 sebagai objek pengamatan dan penelitian menyatakan bahwa CSR tidak
berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Rumapea et al. (2022)
dimana tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh
kepemilikan manajerial, karakteristik komite audit, ukuran perusahaan dan leverage
terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini
akan menguji kembali beberapa variabel-variabel yg diteliti Rumapea et al. (2022),
yaitu kepemilikan manajerial dan komite audit. Penelitian ini juga menambahkan
variabel independen baru, yaitu ineffective monitoring, financial distress dan CSR.
Variabel ineffective monitoring dan financial distress ditambahkan sebagai variabel
independen berdasarkan saran dari penelitian yang dilakukan oleh Rumapea et al.
(2022) sedangkan CSR ditambahkan sebagai variabel independen baru untuk
mengkaji dari perspektif strategi keberlanjutan yang dimana pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Chu et al. (2023) dan Ashma’ & Laksmi (2023)
terdapat potensi bahwa CSR dapat memengaruhi pendeteksian kecurangan laporan
keuangan.

Dalam penelitian yang dilakukan Rumapea et al. (2022) menggunakan
perusahaan non keuangan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020
sebagai objek penelitiannya sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023 sebagai objek penelitian. Peneliti disini
memfokuskan pada perusahaan BUMN dikarenakan perusahaan BUMN memiliki

peran strategis dalam perekonomian nasional. Menurut Undang-Undang Republik
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Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 tentang BUMN, perusahaan BUMN berperan
dalam menghasilkan barang dan/atau jasa yang diperlukan untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat secara luas. Selain itu, BUMN juga berperan penting
sebagai pelopor di sektor-sektor usaha yang belum diminati oleh swasta,
menjalankan pelayanan publik, menyeimbangkan kekuatan ekonomi swasta, serta
mendukung pengembangan usaha kecil dan koperasi. BUMN juga menjadi sumber
penerimaan negara yang signifikan melalui pajak, dividen, dan hasil privatisasi.
Oleh karena itu, kecurangan laporan keuangan yang terjadi di perusahaan BUMN
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian nasional.
Perbedaan lainnya pada penelitian ini terdapat pada pengukuran variabel
financial distress. Penelitian sebelumnya mengukur variabel financial distress
menggunakan rasio leverage, rumus Altman, dan metode lainnya. Namun, dalam
penelitian ini, financial distress diukur menggunakan model Zmijewski. Pemilihan
model ini didasarkan pada penelitian Arai et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
metode Zmijewski memiliki tingkat keakuratan terbaik dalam memprediksi
kebangkrutan perusahaan BUMN, dengan akurasi mencapai 66,32%. Berdasarkan
hal tersebut di atas, maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, [Ineffective Monitoring,
Financial Distress, Corporate Social Responsibility terhadap Pendeteksian
Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Badan Usaha

Milik Negara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)”.
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1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, adanya fenomena menimbulkan suatu

research gap yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Dengan demikian rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.3.

Apakah komite audit independen berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan?

Apakah keahlian keuangan komite audit berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan?

Apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan?

Apakah financial distress berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan?

Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap pendeteksian

kecurangan laporan keuangan?

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk menguji secara empiris pengaruh komite audit independen terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

Untuk menguji secara empiris pengaruh keahlian keuangan komite audit

terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.
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3.  Untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh ineffective monitoring terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

5. Untuk menguji secara empiris pengaruh financial distress terhadap
pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

6. Untuk menguji secara empiris pengaruh corporate social resposibility

terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.

1.4. Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian telah disebutkan, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sejumlah manfaat, baik secara teoritis dan secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur
tentang faktor-faktor pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Adapun
faktor-faktor yang dikaji berupa komite audit, kepemilikan manajerial,
ineffective monitoring, financial distress, dan corporate social responsibility.
Penelitian ini menggunakan teori keagenan untuk mengkaji masing-masing
hubungan variabel tersebut.
2.  Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
tentang faktor-faktor yang memengaruhi pendeteksian kecurangan laporan

keuangan, khususnya pada perusahaan BUMN. Selain itu, penelitian ini juga

13



bertujuan memberikan wawasan baru bagi perusahaan terkait akuntabilitas

dan penerapan tata kelola perusahaan yang baik.
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